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Abstrak  

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui implementasi dari sistem informasi akuntansi pada siklus 

pendapatan di PT. PLN UP3 Tanjung Karang. Informasi berkembang sesuai dengan perkembangan 

teknologi untuk memenuhi kebutuhan penggunanya, sehingga dibutuhkannya system informasi 

akuntansi untuk menunjang ke efektivitasan dan keakuratan informasi yang diterima. Fungsi dari 

siklus pendapatan: Mendapatkan pesanan dari pembeli, Memeriksa status kredit pembeli, Mencatat 

dan memproses data penjualan, Merangkai atau membuat barang yang akan dikirim, 

Menyelenggarakan catatan piutang dagang, Memindah bubukan transaksi ke buku besar. Sistem  

informasi  akuntansi  atas  siklus  pendapatan  yang  dijalankan  oleh  PT.  PLN  UP 3 Tanjung 

Karang  dimulai  dengan  adanya  pelayanan  pelanggan  baik  melalui  operator  ataupun  petugas  

pelayanan  yang merespon  permohonan  jasa  pelanggan,  menginput  data  pelanggan  melalui  

Sistem  AP2T  untuk  melakukan kesepakatan, dan apabila pelanggan telah memenuhi persyaratan 

yang ada maka pelanggan berhak mendapatkan jasa  yang  diinginkan. 

Kata Kunci: Penerapan SIA, Sistem Informasi Akuntansi, Siklus Pendapatan,  

 

PENDAHULUAN  

Seiring dengan berkembangnya teknologi di era modern ini, mengakibatka segala sesuatu 

yang memungkinkan diatur secara teknologi yang diusahakan secara maksimal (Putri & 

Ghazali, 2021). Usaha manusia dalam memunculkan terobosan baru dibidang teknologi 

sangat membantu proses kerja yang efektif dan efisien meski pengeluaran biaya 

operasional yang diperlukan akan semakin banyak (Febrian & Fadly, 2021). Perusahaan-

perusahaan dituntut untuk melakukan kegiatan operasionalnya secara efektif dan efisien 

untuk mempertahankan eksistensinya, sehingga pengetahuan merupakan kekuatan yang 

sangat penting untuk membantu manajer dalam pengambilan keputusan (Febrian & 

Ahluwalia, 2020). Dengan demikian, pengelolaan sistem informasi merupakan hal yang 

sangat penting untuk dilakukan (PRIADIPA, 2021). Sistem informasi memainkan sebuah 

peranan yang penting dalam mengukur tindakan dan hasil serta mendefinisikan 

penghargaan yang akan diterima oleh individu (Defia Riski Anggarini, 2020). Setiap 

pengoperasian perusahaan terjadi siklus pendapatan yang mencakup aktivitas bisnis dalam 

penyerahan barang atau jasa kepada pelanggan dan penerimaan pembayaran kas dari 

penyerahan barang atau jasa yang dilakukan tersebut (Permatasari & Anggarini, 2020). 

Informasi berkembang sesuai dengan perkembangan teknologi untuk memenuhi 

kebutuhan penggunanya (Ameraldo & Ghazali, 2021). Pada saat ini, globalisasi kecepatan 

dan presisi informasi sangat memiliki pengaruh pada pengambilan keputusan (Lina & 

Permatasari, 2020). Mayoritas komunitas besar dan perusahaan menambahkan informasi 

sebagai salah satu kebutuhan dasar. Padahal, informasi tidak kalah pentingnya dengan 

sumber daya lainnya, karena informasi yang akurat akan membantu perusahaan maju dan 

berkembang dalam iklim bisnis yang sangat kompetitif saat ini (Fadly et al., 2020). 

Perkembangan teknologi, informasi, menembus di semua bidang, kehidupan, di dunia , di 

antaranya dipicu oleh menjadi kompleksitas, aktivitas, perusahaan, dan meningkat 
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membutuhkan informasi (Permatasari, n.d.). Perusahaan menyatakan bahwa pelaku bisnis 

membutuhkan proses pemrosesan transaksi bisnis atau keuangan apa yang dapat dengan 

proses yang lebih efektif dan lebih efisien apa yang dapat membantu memproses data 

keuangan, muncul konsep sistem informasi akuntansi, apa yang dimulai dan 

dikembangkan sebelum abad ke-20 (Fadly & Wantoro, 2019). Sistem informasi Akuntansi 

menyediakan informasi keuangan dan non-keuangan sebagai menghasilkan output 

(Permatasari, 2019). Salah satu sistem penting di sistem informasi yaitu sistem informasi 

akuntansi siklus pendapatan di antaranya kegiatan formal (Sari & Sukmasari, 2018). 

Dalam bentuknya yang paling sederhana, siklus penjualan adalah pertukaran langsung 

produk dan jasa akhir dengan uang tunai dalam satu transaksi antara penjual dan pembeli 

(LIA FEBRIA LINA, 2019). 

Hal primer yang perlu diperhatikan dari setiap perusahaan yaitu yang berkaitan 

menggunakan pengelolaan data lantaran ketika data ini adalah hal yang sangat krusial dan 

berharga bagi perusahaan (ANGGARINI & PERMATASARI, 2020). Salah satu fakta 

krusial yang diperlukan perusahaan merupakan mengenai keadaan atau posisi keuangaan 

yang dimiliki perusahaan (Rosmalasari, 2017). Mengingat begitu pentingnya penerapan 

sistem fakta akuntansi dan siklus pendapatan dalam suatu perusahaan maka bisa 

dibayangkan bila suatu perusahaan tidak mempunyai sistem informasi akuntansi yang 

mengontrol siklus pendapatan yang memadai (Riski, 2018). Perusahaan mungkin akan 

mengalami beberapa kesulitan, misalnya bisa memproses transaksi secara terperinci 

(Rosmalasari et al., 2020). Dalam arangka menaikkan daya persaingan global bisnis yang 

kompetitif pada era dunia saat ini, sangat dibutuhkan sistem dan prosedur pengambilan 

keputusan dan kebijakan secara cepat dan sempurna pada setiap Organ BUMN (Anggarini, 

2021). 

KAJIAN PUSTAKA  

Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi adalah seperangkat kesatuan dari subsistem yang saling terkait 

dan bekerja sama untuk mengumpulkan, memproses, menyiapkan, mengubah serta 

mendistribusikan informasi untuk perencanaan, dan pengambil keputusan serta 

pengendalian (Nani & Safitri, 2021). Sistem informasi akuntansi didefinisikan sebagai 

suatu alat yang terintegrasi dilapangan dengan istem informasi dan teknologi suatu 

perusahaan (Darmajaya & Nani, 2020). 

 

Sistem informasi akuntani yaitu suatu bagian organisasi yang mengumpulkan, 

menggolongkan, mengolah, menganalisi dan mengkomunikaikan informasi keuangan yang 

relevan untuk pengambilan keputuan kepada pihak-pihak pemangku kepentingan dan 

pihak manajemen (Lina & Nani, 2020). Fungsi utama sistem informasi akuntansi dalah 

memproses transaksi keuangan dan keuangan yang berpenagruh langsung terhada proses 

transaksi keuangan (Nani & Ali, 2020). Sistem informasi akuntani terdiri dari tiga subsitem 

utama yaitu: 

1. Sistem pemrosesan transaki 

2. Sistem pelaporan buku besar 

3. Sistem pelaporan manajemen. 

 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki serangkaian prosedur formal dalam arti sistem 

informasi yang mencakup proses pengumpulan data, pengolahan data menjadi informasi 
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dan mendistribusikannya kepada pengguna (Nani, 2019). Data ekonomi yang terkumpul 

adalah data baik finansial maupun non-finansial, sehingga menghasilkan transaksi 

keuangan. Data ekonomi diolah dengan mengubahnya menjadi informasi akuntansi 

(Agustina et al., 2020). Informasi akuntansi yang bersifat keuangan, yang dilambangkan 

dengan keberadaan satuan mata uang, didistribusikan kepada pengguna informasi 

penagihana akuntansi (Safitri & Nani, 2021).  

Pengertian Siklus Pendapatan 

Siklus Pendapatan (revenue cycle) adalah serangkaian aktifitas bisnis dan kegiatan 

pemrosesan akuntansi terkait yang berlangsung dengan menyediakan barang dan jasa ke 

para pelanggan dan menagih kas sebagai pembayaran dari penjualan- penjualan tersebut 

(Khamisah et al., 2020). Siklus pendapatan merupakan prosedur pendapatan dimulai dari 

bagian penjualan otorisasi kredit, pengambilan barang, penerimaan barang, penagihan 

sampai dengan penerimaan kas (Dhiona Ayu Nani, 2021). Aktivitas Bisnis Siklus 

Pendapatan terdiri dari empat aktivitas dasar bisnis yang dilakukan dalam siklus 

pendapatan yaitu Entri pesanan penjualan, Pengiriman, Penagihan, Penerimaan kas (Novita 

& Husna, 2020a).  

 

Tujuan dan Fungsi Siklus Pendapatan  

Tujuan utama siklus pendapatan adalah menyediakan produk yang tepat di tempat dan 

waktu yang tepat dengan harga yang sesuai (Husna et al., 2021). Tujuan yang lain yaitu: 

1. Menagih hasil penjualan dengan teliti dan tepat waktu 

2. Menyelidiki bahwa pembeli memiliki kemampuan untuk membayar kreditnya 

3. Mengirim barang atau pengerjaan jasanya kepada konsumen pada waktu yang telah 

disetujui 

4. Melindungi barang dan kas sampai saat dikirim 

5. Menyiapkan berbagai dokumen dan laporan yang berhubungan dengan penjualan 

barang dan jasa 

6. Mencatat dan mengklasifikasikan penerimaan kas dengan teliti dan secepatnya 

7. Membukukan penjualan dan penerimaan kas ke rekening pembeli dengan benar 

 

Fungsi dari siklus pendapatan: Mendapatkan pesanan dari pembeli, Memeriksa status 

kredit pembeli, Mencatat dan memproses data penjualan, Merangkai atau membuat barang 

yang akan dikirim, Menyelenggarakan catatan piuatang dagang, Memindah bubukan 

transaksi ke buku besar (Novita & Husna, 2020b).  

Aplikasi-aplikasi dari siklus pendapatan 

Dalam standar akuntansi keuangan mendefinisikan bahwa pendapatan adalah arus masuk 

bruto dan manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu 

periode arus masuk, yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari 

kontribusi penanaman modal (Novita et al., 2020). Siklus pendapatan mencakup fungsi-

fungsi yang dibutuhkan untuk mengubah produk barang atau jasa menjadi pendapatan dari 

pelanggan (Herison et al., 2019). Siklus pendapatan membahas dua sistem aplikasi yaitu: 

1. Pemrosesan order penjualan 

2. Piutang dagang dan buku besar 

METODE  

Rancangan Penelitian  
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Penelitian  ini  merupakan  penelitian  deskriptif (Ameraldo et al., 2019).  Penelitian  

deskriptif  adalah  penelitian  yang  digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis 

suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untu membuat kesimpulan yang lebih luas 

(Suwarni & Handayani, 2020). Jenis data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  

data  kualitatif  yaitu  data  yang  disajikan  secara  deskriptif atau dalam bentuk uraian 

pada PT. PLN (Persero) UP3 Tanjung Karang. Temuan kualitatif diarahkan untuk  

menghasilkan perbaikan- perbaikan mutu kerja dan pada dasarnya pula bermanfaat untuk 

kepentingan akademis (Sedyastuti et al., 2021). 

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subjek/objek yang akan diteliti, meliputi seluruh 

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu sendiri (Fauzi et al., 2021). 

Subyek penelitian ini adalah PT. PLN UP 3 Tanjung Karang. 

Teknik Pengumpulan Data 

Tahapan yang dilakukan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini berdasarkan (Sari, 

2014) yaitu: 

1. Tahap Persiapan  

Peneliti mencari referensi dari berbagai sumber yang ada pada jurnal, artikel, 

buku  ataupun dokumen untuk memperkuat argument. 

2. Wawancara  

Proses penelitian dengan narasumber yang dimana narasumber tersebut adalah seorang 

sarjana olahraga dan ia merupakan pengamat olahraga, dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan. 

3. Pengumpula Data Observasi 

setelah melakukan wawancara dari narasumber, peneliti dapat mengumpulkan data 

berupa beberapa jawaban yang terdapat dari beberapa pertanyaan tadi yang telah 

diberikan, dan dilengkapi dengan pengambilan foto atau video. 

4. Dokumentasi  

Dokumentasi dilakukah saat sedang melakukan observasi, dan saat sedang wawancara. 

Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul kemudian dilakukan analisis data yang merupakan proses mencari 

dan menata data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi secara sistematis untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai 

temuan bagi yang lain (Suwarni & Handayani, 2021). Berbagai data dan informasi yang 

didapat di lapangan kemudian dianalisis dengan menggunakan tehnik analisis diskriptif 

melalui beberapa tahapan yaitu yaitu reduksi data, display data, mengambil kesimpulan 

dan verifikasi (Febria Lina & Setiyanto, 2021).  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sistem Informasi Akuntansi Pada PT. PLN UP 3 Tanjung Karang. Dengan  kemajuan  

teknologi  informasi,  maka  PT.  PLN  (Persero)  mengubah  Sistem  Informasi  Akuntansi 

manual  menjadi  terkomputerisasi  demi  menunjang  aktivitas  perusahaan.  Hal  tersebut  

dilakukan  agar  dapat mengakses  tiap  informasi  secara  realtime  dan  tepat.  Sistem  

Informasi  Akuntansi  yang  digunakan  PT.  PLN UP 3 Tanjung Karang dapat 

dikelompokkan berdasarkan bagian-bagian yang membutuhkan Informasi tersebut. Dalam 

siklus pendapatan sistem informasi akuntansi dikelola oleh bagian-bagian sebagai berikut.  
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1. Bagian Pelayanan dan Administrasi yang terdiri dari Bagian Pelayanan Pelanggan. 

Dalam bagian  ini, PT. PLN (Persero) UP 3 Tanjung Karang, menggunakan  Aplikasi 

Pelayanan Pelanggan  Terpusat (AP2T).  Aplikasi  ini  telah  berbasis  web,  

pengamanan  pendapatan  yang  realtime  secara  online  di  kantor pusat yang 

berkedudukan  di Jakarta  melalui Sistem  Pengelolaan  dan Pengawasan  Arus  

Pendapatan  Secara  Terpusat (P2APST).  

 

2. Seksi Akuntansi/Keuangan, Penggunaan  sistem  informasi  akuntansi  yang  digunakan  

pada  seksi  ini  bertujuan  untuk  mencatat  transaksi keuangan.  Seiring  dengan  

perkembangan  zaman,  bagian  akuntansi  menggunakan  software  SAP  (System 

Application  and  Product)   yang  berguna  untuk  mengimplementasikan  konsep  ERP  

(Enterprise  Resource Planning) yaitu aspek perencanaan.  
 

Fungsi/Unit yang terkait dalam Siklus Pendapatan Pada PT. PLN UP 3 Tanjung Karang 

Calon Pelanggan/Pelanggan   

1. Bagian Pelayanan Pelanggan  

2. Contact Center PLN (Operator)  

3. Kantor PT. PLN UP 3 Tanjung Karang  (Petugas Pelayanan)  

4. Sistem Pengelolaan dan Pengawasan Arus Pendapatan Secara Terpusat (P2APST)  

5. SAP (System Application and Product in Data Processing)  
 
Bagian Teknik, Bagian teknik merupakan bagian pelaksana lapangan, yang bertugas untuk 

melaksanakan survey lapangan, dan menginput  setiap  hasil  survey  ke  AP2T  agar  bisa  

menghasilkan  satu rekomendasi  mengenai  jasa  layanan yang dipilih oleh pelanggan 

layak dijalankan atau tidak.   

 

Loket/ Payment Point Online Bank, PPOB  (Payment  Point  Online  Bank)  adalah  satu  

kesatuan  sistem  hardware  dan  sistem  software  aplikasi, jaringan  komunikasi  data  dan  

rekonsiliasi  data  sehingga  dapat  berfungsi  sebagai  media  interaksi  sistem pembayaran 

tagihan apapun secara online dengan pihak bank.  

 

Bagian Administrasi/Akuntansi, Bertanggung  jawab  unntuk  mengupload  dan  menjurnal  

data  yang  terkait  dengan  penjualan/pendapatan, piutang lancar, piutang ragu-ragu, uang 

jaminan langganan, utang materai, PPJ dan PPN R3.  

 

Prosedur Atas Siklus Pendapatan Pada PT. PLN UP 3 Tanjung Karang. Sistem Informasi 

pada PT. PLN UP 3 Tanjung Karang, khususnya dalam mengontrol siklus pendapatan  

telah  menggunakan  sistem  yang  lebih  memudahkan  para  pegawai  untuk  

melaksanakan  setiap tugasnya  karena  adanya  penggunaan  sumber  daya  manusia  yang  

dikombinasikan  dengan  teknologi  informasi melalui  sistem  yang  diterapkan.  Dalam  

Gambar  1  menjelaskan  bagaimana  alur    informasi  yang  dibutuhkan dapat dihasilkan.    

 

Dokumen yang digunakan dalam Siklus Pendapatan PT. PLN UP 3 Tanjung Karang   

Dokumen-  dokumen  yang  digunakan  oleh  PT.  PLN  UP 3 Tanjung Karang dalam  

siklus  pendapatan adalah sebagai berikut.  

1. Dokumen Pendukung Proses Penyambungan Baru  

2. Dokumen Pendukung Proses Pembacaan Meter  

3. Dokumen Pendukung Proses Pembayaran Rekening Listrik  

4. Dokumen Pendukung Retur Penjualan  
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5. Dokumen Pendukung Penghapusan Piutang  

Catatan yang digunakan oleh PT. PLN UP 3 Tanjung Karang, dalam siklus pendapatan 

adalah :  

1. Jurnal, Pada  siklus  pendapatan,  jurnal  yang  digunakan  untuk  mencatat  biaya-  

biaya  yang  berhubungan  dengan perhitungan  salah  satunya  adalah  pemasangan  

baru  listrik.  Penjualan  atas  setiap  transaksi  secara  otomatis akan terbentuk setiap 

kali bagian akuntansi memasukkan transaksi keuangan ke dalam sistem komputer.  

2. Buku Besar, Buku besar yang digunakan dalamm sistem pendapatan adalah buku besar 

kas, buku besar biaya sambungan daya.  

Pengendalian Internal Sistem Informasi Akuntansi atas Siklus Pendapatan Pada PT. PLN 

(Persero) Komponen- komponen pengendalian internal COSO (Committee of Sponsoring 

Organization) terhadap Sistem  Infromasi  Akuntansi  Atas  Siklus  Pendapatan  PT.  PLN  

UP 3 Tanjung Karang  yang  menjadi  dasar pembahasan dan penilaian pengendalian 

internal adalah sebagai berikut :  

1. Lingkungan Pengendalian, Adanya  pembagian  tugas  dan  pemisahan  fungsi  

berdasarkan  struktur  organisasi,  adanya  control  langsung dari  kantor  pusat  

melalui  sistem  AP2T  dan  P2APST,  Penggunaan  CCTV  untuk  setiap  ruangan  

kerja,  dan Sistem otorisasi sudah dilakukan secara otomatis dengan menggunakan 

sistem.  

2. Penilaian Risiko, Bagian  Manajemen,  menerapkan    sistem  informasi  akuntansi  

yang  sesuai  dan  relevan  dengan  kebutuhan perusahaan untuk meminimalisir risiko.  

3. Aktivitas Pengendalian,PT.  PLN  UP 3 Tanjung Karang memiliki  prosedur  dalam  

melaksanakan  setiap  layanan  jasa.  Setiap dokumen  dan  catatan  akuntansi  telah  

terekam  dalam  sistem  sehingga  memudahkan  dalam  pengarsipan. Adanya 

penerapan sistem e-Procuremen yang mendukung Good Corporate Governence.  

4. Informasi dan Komunikasi, Adanya pertukaran informasi yang lebih realtime dengan 

penggunaan sistem AP2T, komunikasi yang dapat dilakukan melalui surat elektronik 

(e-mail).  

5. Pemantauan, Adanya  pemantauan  fisik  oleh  pegawai  PT.  PLN UP 3 Tanjung 

Karang,  penerapan  Tingkat  Mutu Pelayanan (TMP) untuk memberikan gambaran 

mengenai mutu pelayanan. 

SIMPULAN   

Sistem  informasi  akuntansi  atas  siklus  pendapatan  yang  dijalankan  oleh  PT.  PLN  

UP 3 Tanjung Karang  dimulai  dengan  adanya  pelayanan  pelanggan  baik  melalui  

operator  ataupun  petugas  pelayanan  yang merespon  permohonan  jasa  pelanggan,  

menginput  data  pelanggan  melalui  Sistem  AP2T  untuk  melakukan kesepakatan, dan 

apabila pelanggan telah memenuhi persyaratan yang ada maka pelanggan berhak 

mendapatkan jasa  yang  diinginkan.  Penagihan  yang  dilakukan  yaitu  berdasarkan  

setiap  pencatatan  meter  yang  merupakan jumlah  dari  piutang  pelanggan.  Setiap  uang  

yang  masuk,  tidak  lagi  melalui  kantor, tetapi melalui Loket Payment Point Online Bank 

(PPOB) yang kemudian akan langsung tersalurkan ke bank  melalui  pemotongan  deposito  

awal  yang  dibuat oleh  Agen  PPOB.  Setelah  semua  transaksi  dilaksanakan, maka  

bagian  akuntansi  mengambil  data  pada  sistem  AP2T  dan  meng-uploadnya ke  Sistem  

SAP untuk menghasilkan laporan-laporan yang dibutuhkan pihak manajemen untuk 

pengambilan keputusan. 
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